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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

India yang memulai pemerintahan luar baru pada masa Pemerintahan PM

Modi mengeluarkan kebijakan Neighborhood First Policy yang menekankan kepada

hubungan dengan negara-negara tetangga di kawasan Asia Selatan. Afghanistan

menjadi salah satu negara yang menjadi salah satu fokus dalam kebijakan tersebut.

Dengan adanya kebijakan penarikan tentara Amerika Serikat oleh Presiden Barack

Obama dari Afghanistan membuat Afghanistan menjadi kembali rapuh dari berbagai

segi seperti keamanan, kesejahteraan maupun ekonomi. India pun yang mengeluarkan

kebijakan Neighborhood First Policy mencoba untuk mencapai beberapa kepentingan

yang dijelaskan menggunakan kerangka konseptual Kepentingan Nasional oleh

Donald E. Nuechterlein.

Nuechterlein menjabarkan suatu kebijakan yang diambil sebuah negara akan

didasarkan kepada empat kepentingan dasar sebagai landasan tujuan yang ingin

dicapai oleh negara tersebut dan kemudian dijabarkan kedalam beberapa skala

kepentingan. Pertama, kepentingan pertahanan, India telah memberikan banyak

bantuan serta komitmen untuk menjaga stabilitas keamanan dan pertahanan

Afghanistan setelah mundurnya Amerika dan Sekutu di Afghanistan dari serangan

terorisme dan pemberontakan. Kepentingan India tersebut kemudian diklasifikasikan

kedalam skala vital issues dan bukan survival issues karena konflik yang didasarkan
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dalam permasalahan pertahanan masih dapat dicegah dengan cara negosiasi.

Kepentingan dasar yang ingin coba dicapai seperti perluasan pasar hingga Asia

Tengah serta adanya keinginan untuk mendapatkan sumber energi yang dimiliki oleh

Afghanistan. Kedua, kepentingan ekonomi, India juga telah memberikan banyak

bantuan pembangunan dan bantuan ekonomi serta berbagai proyek berskala kecil

hingga besar. Kepentingan ini dikategorikan kedalam skala major issues dimana

kepentingan India terhadap permasalahan ekonomi tidak sampai menyebabkan

adanya permasalahan atau konflik senjata dan hingga tidak sampai dapat

mempengaruhi kedaulatan negara-negara tersebut.

Ketiga, kepentingan tatanan dunia, India yang ingin menyebarkan pengaruh di

Afghanistan harus menghadapi Pakistan sebagai rivalitas yang telah terjadi sejak

berabad-abad silam. Keadaan antara India dan Pakistan yang semakin tidak

menemukan titik terang hingga terlibatnya Afghanistan sebagai sarana kedua negara

untuk melakukan perang pengaruh telah terjadi selama bertahun-tahun. Adapun

kepentingan ini dikategorikan kedalam skala vital issues karena berpotensi untuk

terjadinya konflik bersenjata kedua negara namun tidak dapat diklasifikasikan

kedalam survival issues karena kedua negara hingga sekarang ini tidak pernah

melakukan perang secara terbuka. Keempat, kepentingan ideologi, India yang

memiliki dasar paham yang bertentangan dengan Afghanistan senantiasa ingin

mencegah adanya perubahan ideologi yang dipegang Afghanistan kembali menjadi

ekstrimis seperti yang terjadi pada tahun 1990an pada rezim Taliban. India terus

berupaya untuk mencegah hal tersebut dengan menekankan bantuan kepada
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masyarakat Afghanistan dan dengan menanamkan ide bahwa India merupakan

saudara Afghanistan. Kepentingan ini kemudian dapat diklasifikasikan kedalam skala

major issues karena kepentingan ini dapat memberikan pengaruh kepada India jika

terjadi konflik.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian ini, peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya

agar dapat lebih mengembangkan penelitian yang serupa atau menggali lebih dalam

topik permasalahan yang dibahas. Selain itu, peneliti beranggapan masih terdapat

banyak fakta yang dapat diambil dan belum dibahas dalam penelitian ini. Diharapkan

semoga penelitian ini memberikan sumbangsih keilmuan HI yang dapat digunakan

dalam membantu penelitian-penelitian berikutnya.


